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BAB 7 

PANDUAN IMPLEMENTASI 

Berdasarkan analisis data pada bab sebelumnya maka dapat disimpulkan bahwa 

alternatif solusi POQ alternatif 2 dan EOQ dengan service level merupakan 

metode terbaik untuk pengendalian persediaan pada Northy Indonesia serta dapat 

mengatasi permasalahan lost sales. Penetapan solusi telah disetujui oleh pemilik 

karena solusi terpilih ini juga sudah sesuai dengan kode etik perusahaan yang 

dimana jumlah persediaan yang dihasilkan tidak melebihi batas kapasitas 

penyimpanan yang ada serta memungkinkan untuk diterapkan baik dari segi teori 

maupun praktiknya. Langkah selanjutnya yaitu membuat panduan implementasi 

berdasarkan hasil pengujian biaya persediaan agar rancangan pengendalian 

persediaan barang dapat dengan mudah dimengerti oleh perusahaan. 

Panduan implementasi persediaan pada Northy Indonesia dirancang dalam 2 

jenis. Pertama yaitu panduan yang berisikan kuantitas pesan, biaya pesan, biaya 

pembelian dan periode pesan tiap produk. Periode pesan diperoleh dari 

perhitungan period time berdasarkan POQ alternatif 2. Dari panduan tersebut, 

brand operasional sebagai penanggung jawab persediaan dan kepala bagian 

produksi hanya mengikuti kuantitas pemesanan dan periode pemesanan yang 

pasti dari tiap produk tanpa perlu menghitung secara manual. Sebagai contoh 

pada produk leather gloves nobleman Y/L akan dipesan setiap 3 bulan sekali 

dengan kuantitas pemesanan dalam sekali pesan yaitu sebanyak 60 pasang 

dengan biaya pembelian per sekali pesan yaitu sebesar Rp4.944.200,00. Artinya 

dalam satu tahun frekuensi pemesanan untuk item leather gloves nobleman G/L 

sebanyak 4 kali pemesanan.  

Kedua yaitu panduan yang berisikan kuantitas pesan, biaya pesan, biaya 

pembelian dan reorder point tiap produk. Dari panduan tersebut, brand operasional 

sebagai penanggung jawab persediaan akan melakukan pemesanan ke bagian 

produksi ketika sisa produk di gudang sudah mencapai titik reorder point sehingga 

tidak perlu memperhatikan periode pemesanan. Sebagai contoh pada produk 

leather gloves nobleman Y/L akan dipesan ketika persediaan tersisa 23 pasang 

dengan kuantitas pemesanan sebanyak 69 pasang sehingga biaya pembelian 

yang dihasilkan per sekali pesan yaitu sebesar Rp5.664.200,00. Panduan 

implementasi ini dapat dilihat pada Gambar 7.1. dan Gambar 7.2.
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Gambar 7.1. Panduan Implementasi 1 
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Gambar 7.2. Panduan Implementasi 2
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Panduan lainnya disediakan dalam bentuk form berupa file Excel yang dapat 

digunakan untuk melakukan pencatatan produk. Form ini akan diberikan kepada 

owner dan akan dioperasikan oleh brand operasional selaku pekerja yang 

bertugas dalam persediaan barang di gudang. Dengan adanya file ini maka tidak 

akan menyulitkan perusahaan dalam menerapkan metode POQ dan EOQ dengan 

pengembangan service level untuk mempersiapkan persediaan barang, sehingga 

tidak perlu menghitung secara manual untuk mengetahui kuantitas pesan, safety 

stock, reorder point, dan period time.  

Panduan implementasi menggunakan file Excel dapat dilihat pada cuplikan 

Gambar 7.3. Pihak Northy hanya perlu memasukkan jumlah pasang sarung tangan 

yang terjual setiap bulannya pada kolom Permintaan pada B3 hingga B9. Setelah 

tabel jumlah permintaan diisi, maka kuantitas pesan, safety stock, reorder point, 

dan periode pemesanan akan terhitung secara otomatis. Safety factor yang 

digunakan dapat diubah pada formula perhitungan ‘Safety Stock’ menyesuaikan 

dengan safety factor yang dibutuhkan. Angka safety factor yang ingin digunakan 

dapat dilihat pada Tabel 6.5. Pengimplementasian 14 item bermasalah dapat 

dilakukan dengan cara yang sama dan pihak perusahaan hanya perlu membuat 

duplikat file atau sheet untuk produk lainnya. Selain itu dibuat juga tabel untuk 

menghitung standar deviasi dari produk sarung tangan secara otomatis yang 

langsung terhubung ke perhitungan safety stock pada rancangan implementasi 

metode POQ dan EOQ. Tabel standar deviasi dapat dilihat pada Gambar 7.4.  

 

Gambar 7.3. Cuplikan Panduan Implementasi  

 

Gambar 7.4. Cuplikan Perhitungan Standar Deviasi 
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Dalam pengimplementasiannya, kuantitas pemesanan barang yang harus dipesan 

merupakan jumlah persediaan dengan safety stock sesuai dengan tingkat service 

level yang ingin diterapkan oleh perusahaan. Pada panduan implementasi 

pengendalian persediaan berdasarkan service level ini perusahaan dapat memilih 

satu safety factor dari tabel yang disediakan. Sebagai contoh apabila perusahaan 

memilih persediaan dengan service level 90%, maka pada formula perhitungan 

safety stock menggunakan safety factor 1,28. Kemudian apabila perusahaan 

memilih persediaan dengan service level 95%, maka pada formula perhitungan 

safety stock menggunakan safety factor 1,65. Pemilihan service level ini 

menyesuaikan dengan kebutuhan perusahaan dalam menyediakan barang. 

Menurut owner dan brand operasional, hasil rancangan pengendalian persediaan 

menggunakan metode POQ dan EOQ yang dibuat dalam file Excel dapat diterima 

dan dapat diterapkan. Hal ini karena rancangan mudah dipahami dan perusahaan 

akan lebih mudah untuk mempersiapkan jumlah persediaan dan biaya persediaan 

yang akan disediakan sehingga memungkinkan untuk diimplementasikan. Kepala 

bagian produksi juga setuju dengan usulan implementasi ini karena pemesanan 

produk tidak dilakukan sekaligus dan setiap bulan. Sehingga bagian produksi 

dapat membagi jadwal pada bulan yang kosong untuk memproduksi produk 

dengan desain lain atau menerima pesanan dari brand lain.
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BAB 8 

KESIMPULAN DAN SARAN 

8.1. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di Northy Indonesia diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut. 

1. Northy Indonesia selama ini tidak menggunakan metode apapun dalam 

melakukan pengendalian persediaan. Kuantitas pemesanan barang ke bagian 

produksi sebesar 30-50 pasang dengan acuan pemesanan kembali kurang 

lebih 10 pasang. 

2. Metode peramalan terpilih untuk meramalkan permintaan sarung tangan kulit 

pada Northy Indonesia adalah metode Single Exponential Smoothing dengan 

hasil nilai error paling rendah dibandingkan 4 metode peramalan lainnya. 

3. Berdasarkan hasil perhitungan total biaya persediaan dari metode Economic 

Order Quantity (EOQ) dan metode Period Order Quantity (POQ) alternatif 2, 

ternyata tidak memberikan perbedaan yang signifikan, sehingga diusulkan 

perusahaan dapat menggunakan metode POQ maupun EOQ. Total biaya 

persediaan POQ adalah sebesar Rp51.747.019,00 sedangkan total biaya 

persediaan EOQ adalah sebesar Rp53.993.918,00. 

4. Metode pengendalian persediaan menggunakan metode EOQ untuk produk 

sarung tangan kulit tidak menghasilkan lost sales dengan panduan 

implementasi yang terdiri dari kuantitas pemesanan sebagai acuan 

pemesanan jumlah barang dan ROP sebagai titik pemesanan kembali. 

5. Rancangan pengendalian persediaan POQ dan EOQ dengan pengembangan 

service level telah memenuhi critical success factor dan keinginan owner yaitu 

total biaya persediaan per tahun lebih rendah dari sistem aktual yang dimana 

sebesar Rp41.892.494,00 atau terjadi penghematan sebesar 44,74% serta 

tidak menghasilkan lost sales pada metode EOQ. 

8.2. Saran 

Saran yang diberikan untuk perusahaan adalah diharapkan pemilik dapat 

mengimplementasikan solusi rencana pengendalian persediaan yang telah 

didapatkan untuk mengurangi tingkat pemintaan tidak terpenuhi dan menekan 

biaya persediaan guna memaksimalkan keuntungan. Hal ini diharapkan dapat 

mengatasi terjadinya lost sales yang dimana dapat berdampak pada 

membengkaknya biaya persediaan yang harus dikeluarkan.  
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Dokumentasi Penyimpanan Sarung Tangan Kulit di Perusahaan 

 

 

Lampiran 2. Hasil Wawancara  

Wawancara Owner 

No. Pertanyaan Jawaban 

1 

Produk apa saja yang dijual Northy? Ada sarung tangan kulit, t-shirt, dan accessories motor. 
Tapi fokusnya sarung tangan kulit karena produksi 
sendiri, untuk produk lainnya sebagai tambahan saja saat 
masa pandemi dulu karena sarung tangan kurang laku 
saat itu. 

2 

Apakah ada kendala yang dihadapi 
Northy? 

Kalau di toko pernah kehabisan stok barang jadi 
kehilangan penjualan. Lalu pesanan online yang 
dikirimkan ke pelanggan pernah tidak sesuai sehingga 
pelanggan komplain. Tapi untuk masalah ini sudah mulai 
berkurang karna sudah ada SOP. 

3 
Desain sarung tangan apa yang sering 
kehabisan stok? 

Desain Leather Gloves Nobleman, Leather Gloves Fubar,  
Leather Gloves Chappo 

4 

Apakah permintaan stabil? Jika tidak, 
kapan dan apa penyebab terjadinya 
lonjakan permintaan? 

Permintaan cenderung stabil, lonjakan mungkin terjadi 
ketika menjelang maupun setelah lebaran dan tahun 
baru, karena kendaraan motor sering beli untuk dipakai 
mudik. 

5 

Apa saja proses yang dilakukan dalam 
melakukan pemesanan ke supplier? 

Proses pemesanan dilakukan via telepon ke bagian 
produksi karna jarak kantor dan tempat produksi cukup 

jauh dan menyebutkan jumlah dan item yang akan 

dipesan. 

6 
Berapa lama waktu yang dibutuhkan 
dalam melakukan pemesanan? 

Biasanya kurang lebih 1 bulan tergantung dari bagian 
produksi, karena produksi juga menerima dari brand lain 
tetapi prioritasnya tetap pada Northy. 

7 
Berapa lama masa simpan sarung 
tangan di Northy? 

Tidak ada maksimal batas simpan karena tidak akan 
mempengaruhi kualitasnya. 

 

 



 

 

Lampiran 2. Lanjutan  

Wawancara Owner 

No. Pertanyaan Jawaban 

8 
Apakah memiliki persediaan 
pengaman? 

Tidak. 

9 
Masalah apa saja yang sering terjadi 
terkait dengan persediaan? 

Masalah yang sering terjadi Northy tidak bisa menyediakan 
keinginan pelanggan karena persediaan habis. 

10 

Apa harapan anda? Masalah kehilangan penjualan bisa dikurangi, mungkin bisa 
dengan menambah stok pesan. Selama ini belum berani 
pesan banyak karena masa pandemi dulu jadi takut 
overstock dan biaya persediaan tinggi padahal modal 
persediaan tersebut harusnya bisa dialokasikan untuk 
kebutuhan urgent lainnya. 

 

Wawancara Brand Operasional 

No. Pertanyaan Jawaban 

1 
Masalah apa yang sering terjadi 
dalam melayani pelanggan? 

Kehilangan penjualan karena desain sarung tangan yang 
dicari pelanggan tidak ada. 

2 
Bagaimana mengatasi masalah 
tersebut?  

Merekomendasikan desain lain yang hampir mirip atau yang 
warnanya sama dengan yang dicari oleh pelanggan. 

3 

Bagaimana respon dari pelanggan 
yang mengalami hal tersebut? 

Ada yang mau untuk ganti desain lain dan ada yang tidak 
mau  
sehingga tidak jadi membeli atau membatalkan pesanan jika 
beli online. 

4 
Permintaan pada desain apa yang 
paling sering terjadi masalah? 

Desain Leather Gloves Nobleman itu yang paling best seller 
khususnya warna kuning. 

5 

Dengan metode atau berdasarkan 
apa persediaan barang dilakukan? 

Untuk saat ini persediaan barang berdasarkan perkiraan, 
tanpa adanya metode khusus yang digunakan. Kapan dan 
jumlah order nya kira-kira aja. Baru order kalau stok di 
pencatatan tinggal 10 atau kurang dari itu tapi kadang stok 
tidak sesuai dengan aktualnya. Di pencatatan masih ada 
stok, taunya di gudang stok sudah habis. 

6 
Apakah pemesanan ke produksi 
dilakukan menggunakan lot size 
tertentu atau tidak? 

Tidak. 

7 

Apa harapan anda? Barang selalu ada sehingga tidak perlu mencari 
rekomendasi desain lain dan meminimalisir kehilangan 
pelanggan. Kalau bisa ada metode perhitungan untuk 
persediaan persediaan supaya tau kapan aja dan berapa 
jumlah yang perlu dipesan. 

 

Wawancara Kepala Bagian Produksi 

No. Pertanyaan Jawaban 

1 
Dalam satu bulan bisa memproduksi 
berapa pasang sarung tangan? 

Bisa 800-1000 pasang. 

2 
Kendala apa yang sering terjadi di 
bagian produksi? 

Kalau kendalanya ya kerja sering diburu-buru karena 
pesanan yang mendadak dari Northy belum lagi dari brand 
lain. Jadi kadang produk yang dijahit selesai lebih lama. 

3 

Mengapa kendala tersebut dapat 
terjadi? 

Pesanan yang banyak dengan desain yang berbeda-beda 
membuat pekerja kesulitan karena ada desain sarung 
tangan yang mudah dan yang rumit. Meskipun kita produksi 
untuk Northy tetap ada alur khusus dalam pemesanan 
karena menerima pesanan dari brand lain juga. Terkadang 
pesanan dari Northy pada hari ini sudah banyak, tapi 
minggu depan ada tambahan pesanan lagi dengan desain 
lain. 

4 

Menurut anda apakah kendala 
tersebut mempengaruhi persediaan 
barang untuk Northy? 

Ya, karena beberapa kali pernah kejadian barangnya 
terlambat masuk ke gudang toko. Jarak toko dan tempat 
produksi kan jauh, jadi barang diambil kalau sudah selesai 
dijahit semua sesuai pesanan. 

5 

Apa harapan anda? Kalau bisa pemesanan bertahap dan ada jadwal khususnya 
untuk desain yang rumit supaya tidak terlalu menekan 
bagian produksi. Karena biasanya dalam satu kali pesan itu 
bisa beberapa desain. 

 

 



 

 

Lampiran 3. Data Penjualan di Northy Indonesia Bulan Januari 2022 sampai dengan Januari 2023 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

Lampiran 4. Dokumentasi Penelitian 

 

 

 

 

 


